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Abstrak

Transisi dari jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) ke perguruan tinggi merupakan fase krusial menuntut
reorientasi akademik signifikan, terutama pada program studi dengan beban kerja teknis yang tinggi seperti
Farmasi. Ketidaksiapan dalam menghadapi diskrepansi sistem pembelajaran dapat memicu tekanan emosional
dan penurunan performa akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi persepse mahasiswa
Farmasi semester I terhadap perubahan pola pembelajaran, volume, tugas, dan tuntutan otonomi belajar. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, penelitian ini melibatkan 24 mahasiswa Farmasi Universitas
Muhammadiyah Purwokerto yang dipilih melalui teknik convenience sampling. Data dikumpulan menggunakan
kuesioner terstruktur dan dianalisis melelui statistik deskriptif. Hasilnya menunjukkan adanya kesadaran kritis
mahasiswa terhadap perbedaan gaya mengajar dosen (mean = 4,46), namun manajemen waktu tetap menjadi
hambatan adaptasi yang paling signifikan (mean= 3,50). Meskipun demikian, sebagian besar mahasiswa
menunjukkan resiliensi akademik dengan persepsi adaptasi yang cenderung positif. Keberhasilan transisi
mahasiswa tidak hanya bergantung pada kematangan pribadi, tetapi memerlukan intervensi institusional yang
sistematis. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya penguatan program pendampingan akademik dan
dosen wali untuk mengoptimalkan intergrasi mahasiswa baru dalam sistem Pendidikan tinggi.

Kata kunci: Mahasiswa Farmasi, Semester Pertama, Transisi Pendidikan, Persepsi Mahasiswa, Adaptasi
Akademik.

Abstract

The transition from high school (SMA) to university is a crucial phase that demands significant academic
reorientation, especially in study programs with a high technical workload such as Pharmacy. Unpreparedness to
face discrepancies in the learning system can trigger emotional stress and decline in academic performance. The
purpose of this study was to evaluate first-semester Pharmacy students' perceptions of changes in learning
patterns, volume, assignments, and demands for learning autonomy. The method used was descriptive quantitative,
and this study involved 24 Pharmacy students from Muhammadiyah University of Purwokerto selected through a
convenience sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed through
descriptive statistics. The results showed students' critical awareness of differences in lecturers' teaching styles
(mean = 4.46), but time management remained the most significant obstacle to adaptation (mean = 3.50).
Nevertheless, most students demonstrated academic resilience with a relatively positive perception of adaptation.
The success of student transition does not only depend on personal maturity but also requires systematic
institutional intervention. The implications of this research emphasize the importance of strengthening academic
mentoring programs and advisory lecturers to optimize the integration of new students in the higher education
system.

KeyWOFdS: Pharmacy students, First Semester, Educational Transition, Student Perceptions, Academic
Adaptation

1. PENDAHULUAN

Peralihan dari jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) ke perguruan tinggi merupakan fase transisi
krusial yang menuntut mahasiswa untuk melakukan penyesuaian akademik dan psikologis secara masif
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terhadap lingkungan belajar yang baru. Perbedaan karateristik anatara pendidikaan menengah yang
cenderung terstruktur dan Pendidikan tinggi yang menuntut kemandirian penuh seringkali menyebabkan
mahasiswa tahun pertama mengalami hambatan signifikan dari proses adaptasi. Kondisi ini diperumit
oleh fakta bahwa di SMA, siswa terbiasa dengan jadwal yang sangat teratur, tugas yang didefinisikan
secara eksplisit oleh guru, serta pengawasan intruksional yang ketat. Sebaliknya, saat memasuki dunia
perkuliahan mereka dihadapkan pada otonomi belajar yang tinggi Dimana mahasiswa memegang
tanggung jawa penus atas menejemen waktu dan eksporasi materi secara mandiri. Menurut (Sontani &
Maryam, 2025) pengaturan diri (self regulation) dan ketaatan mahasiswa dalam mengikuti alur transisi
menjadi penentu utama apakah mereka mampu bertahan atau justru mengalami penurunan performa di
tahun pertama.

Ketidakmampuan mahasiswa dalam menjembatani diskrepansi system ini tidak hanya berdampak
pada performa nilai, tetapi juga dapat memicu stres emosional, penurunan motivasi, hingga risiko
kegagalan studi di tahun pertama (Hidajat & Putri, 2024). Menurut (Rahimsyah & Muhajirin, 2025)
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis mahasiswa baru sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka
merasa mampu menguasai lingkungan akademik yang baru melalui strategi kognitif yang tepat. Selain
itu, penyesuaian ini mencakup aspek sosial di mana mahasiswa harus membangun jaringan baru.
(Anggraeni & Hidayati, 2024) menekankan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya bertindak sebagai
buffer atau penyangga terhadap tekanan akademik yang muncul selama masa transisi dari SMA ke
bangku kuliah. Dukungan ini menjadi semakin vital mengingat banyaknya mahasiswa yang harus
menjalani kehidupan mandiri sebagai perantau, yang memerlukan resiliensi lintas budaya dan adaptasi
lingkungan yang cepat (Naibaho & Murniati, 2023).

Meskipun studi mengenai transisi akademik telah banyak dilakukan, terdapat urgensi khusus untuk
meninjau fenomena ini pada program studi dengan karakteristik beban kerja teknis yang tinggi seperti
Farmasi. Mahasiswa Farmasi menghadapi tantangan unik yang lebih kompleks karena mereka harus
menyeimbangkan penguasaan materi teoritis yang padat dengan intensitas kegiatan praktikum yang
memerlukan ketelitian dan kesiapan mental tinggi sejak semester pertama (Atubel et al., 2025). (Arifin
et al., 2024) menyatakan bahwa strategi manajemen transisi yang efektif diperlukan untuk menghadapi
perubahan metode belajar dari yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada mahasiswa
(student-centered learning). Kelelahan akademik (academic burnout) menjadi risiko nyata jika
mahasiswa tidak segera bertransformasi menjadi pembelajar mandiri. Academic burnout merupakan
kondisi kelelahan, kecemasan, dan emosional yang dialami mahasiswa karena tingginya tuntutan
akademik yang harus dicapai (Rabuka et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh pendapat (Abdillah et al.,
2025) yang menemukan bahwa beban praktikum seringkali menjadi pemicu utama kecemasan akademik
pada mahasiswa kesehatan di tahun pertama.

Persepsi mahasiswa terhadap sistem pembelajaran di perguruan tinggi berperan sebagai filter
mental yang memengaruhi keterlibatan akademik mereka. (Hazima & Cahyono, 2024) dalam studinya
menyoroti bahwa efikasi diri akademik memiliki peran sentral dalam membantu mahasiswa baru
mengatasi kesulitan selama masa awal perkuliahan. Hal ini sejalan dengan temuan (AN, 2024) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor seperti beban tugas dan cara mengajar dosen menjadi variabel utama
yang memengaruhi tingkat stres mahasiswa baru. Pentingnya pengkajian terhadap mahasiswa Farmasi
semester | terletak pada fakta bahwa mereka berada pada tahap pembentukan kebiasaan belajar.
Kegagalan dalam beradaptasi pada tahun pertama sering kali berujung pada perpanjangan masa studi
(Ramadhani et al., 2025). Selain itu, motivasi berprestasi yang rendah di awal semester dapat
menghambat pengembangan kompetensi profesional mahasiswa farmasi di masa depan.

Kebutuhan akan literasi informasi dan teknologi juga menjadi tantangan tersendiri dalam transisi
ini. Mahasiswa dituntut mandiri dalam mencari sumber literatur ilmiah yang valid untuk mendukung
laporan praktikum mereka. literasi digital yang mumpuni sangat membantu mahasiswa dalam mereduksi
waktu pencarian informasi sehingga manajemen waktu menjadi lebih (Utami et al., 2024). Di sisi lain,
motivasi intrinsik mahasiswa menjadi motor penggerak utama dalam menghadapi tekanan tugas yang
bertubi-tubi. (Meristin et al., 2022) menemukan adanya korelasi positif antara motivasi belajar dengan
kemampuan mahasiswa farmasi dalam menyelesaikan laporan praktikum tepat waktu. Kesiapan mental
ini juga harus didukung oleh lingkungan fisik kampus yang kondusif untuk studi mendalam.
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Pemahaman komprehensif terhadap persepsi mahasiswa memungkinkan institusi untuk
mengidentifikasi "titik lemah" dalam proses transisi. (Lisnasari & Heryanto, 2023) menegaskan bahwa
evaluasi berkala terhadap pengalaman mahasiswa tahun pertama dapat menjadi dasar perbaikan
kurikulum dan metode pengajaran dosen agar lebih adaptif. Resiliensi akademik atau kemampuan untuk
bangkit dari kegagalan akademik juga menjadi faktor pembeda antara mahasiswa yang sukses dan yang
tidak. (Saufi et al., 2022) berargumen bahwa resiliensi ini dapat dibentuk melalui lingkungan kampus
yang mendukung dan inklusif. Pengembangan karakter dan etika profesi sejak dini juga menjadi bagian
tak terpisahkan dari kurikulum farmasi modern.

Integrasi antara kecerdasan emosional dan kognitif menjadi kunci keberhasilan dalam lingkungan
pendidikan tinggi yang kompetitif. Menurut (Fathorrahman et al., 2026) mahasiswa yang mampu
mengenali emosinya saat menghadapi tekanan tugas cenderung memiliki strategi coping yang lebih
sehat. Selain itu, sinkronisasi antara ekspektasi mahasiswa dan realitas kurikulum sangat diperlukan
untuk mencegah ketidakpuasan akademik di semester awal. Penggunaan teknologi pembelajaran aktif
seperti flipped classroom mulai banyak diterapkan untuk menjembatani kemandirian (Wicaksono &
Rahayu, 2025). Persepsi mahasiswa terhadap kesiapan belajar mandiri merupakan prediktor kuat bagi
prestasi akademik jangka Panjang (Hamid et al., 2025). Kurangnya pendampingan dosen wali di awal
semester seringkali dilaporkan sebagai salah satu kendala administratif yang memperlambat adaptasi
mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam
persepsi mahasiswa Farmasi semester I di Universitas Muhammadiyah Purwokerto terhadap transisi
pembelajaran, mencakup dimensi metode pengajaran, volume beban akademik, dan tingkat kemandirian
belajar. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi tenaga pendidik dalam menyelaraskan
metode mengajar dengan kapasitas adaptasi mahasiswa agar proses integrasi akademik berjalan optimal.
Evaluasi terhadap dimensi-dimensi ini sangat krusial mengingat persepsi mahasiswa terhadap beban
tugas dan cara mengajar dosen merupakan variabel utama yang menentukan tingkat stres dan
keberhasilan adaptasi mereka (Putri et al., 2024).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan desain
survei untuk memperoleh gambaran yang sistematis dan terukur mengenai persepsi mahasiswa Farmasi
semester I terhadap transisi pembelajaran dari SMA ke perguruan tinggi di Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas
Muhammadiyah Purwokerto semester I tahun ajaran 2025. Sampel penelitian berjumlah 24 responden
yang ditentukan menggunakan teknik convenience sampling dengan pertimbangan keterbatasan waktu
serta kemudahan akses peneliti terhadap responden. Penggunaan teknik convenience sampling memiliki
implikasi pada keterbatasan generalisasi hasil penelitian, sehingga temuan yang diperoleh hanya
merepresentasikan karakteristik responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini (Jaya, 2024).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri atas 10 butir pernyataan
yang mencakup tiga aspek persepsi, yaitu metode pengajaran, beban tugas, dan sistem evaluasi
pembelajaran. Instrumen disusun menggunakan skala Likert lima poin karena efektif dalam mengukur
persepsi dan sikap responden secara kuantitatif serta banyak digunakan dalam penelitian pendidikan
untuk menghasilkan data yang terstruktur dan mudah dianalisis (Puspitasari & Febrinita, 2021).
Sebelum digunakan, instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatan
dan konsistensi pengukuran, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian metodologi kuantitatif
(Subhaktiyasa, 2024).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi,
persentase, dan nilai rata-rata (mean) untuk menafsirkan kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap
transisi pembelajaran dari SMA ke perguruan tinggi di Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika dengan memastikan partisipasi responden bersifat
sukarela, menjaga kerahasiaan identitas responden, serta menggunakan data semata-mata untuk
kepentingan akademik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan penelitian mengenai persepsi mahasiswa Farmasi
semester I di Universitas Muhammadiyah Purwokerto terhadap transisi pembelajaran dari SMA ke
perguruan tinggi, serta pembahasan atas temuan-temuan tersebut. Hasil diperoleh dari pengolahan data
kuesioner dan disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan pola persepsi mahasiswa pada aspek
perubahan metode pembelajaran, beban tugas dan sistem evaluasi, kemandirian belajar dan manajemen
waktu, serta dukungan sosial dan adaptasi. Pembahasan difokuskan pada penafsiran hasil penelitian
dengan mengaitkannya pada karakteristik pembelajaran di pendidikan tinggi, khususnya pada program
studi Farmasi semester I Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

3.1 Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi persentase dan mean persepsi mahasiswa farmasi semester I terhadap perbedaan
pembelajaran di SMA dan Perguruan Tinggi (n=24)

. Sangat
No Pertanyaan Persepsi Sang'at Setuju Ragu Tlda.k Tidak Mean
Setuju Ragu Setuju .
Setuju
Saya merasa perlu waktu untuk 12.5
1  beradaptasi dengan beban tugas di 41,7% 45,2% (y’ 0% 0% 4,27
(V]

perguruan tinggi

Secara keseluruhan, saya mampu
2 menghadapi transisi dari SMA ke 12,5% 37,5% 50% 0% 0% 3,63
perguruan tinggi dengan baik
Nilai yang saya dapatkan lebih

0, 0, 0, 0, 0,
3 dipengaruhi oleh keaktifan saya 208%  30%  25%  4.2% 0% 3,87
4 Ee‘:;?ﬁiﬁzg?}?fggsmahamwa untuk 3050, 62,5% 0% 0% 0% 4,38
Sistem penilaian di perguruan tinggi o o o o o
> lebih beragam dibandingkan SMA 33.3%  30%  83%  83% 0% 4,08
Penjelasan dosen cenderung lebih
6 rlngkas sehingga saya harus 1§b1h 25%  41.7% 209,2 4.1% 0% 3.88
aktif untuk mencari informasi %
tambahan
7 S:Z;‘ﬁ‘;fi?;g‘gt mengatur waktudi 15 5o, 4 70, 2;’)2 167% 0% 3,50
Saya merasa kemampuan belajar 375
8 mandiri saya meningkat sejak masuk  16,7% 41,7% (y’ 4,1% 0% 3,71
(1]

perguruan tinggi
Metode mengajar dosen terasa

9 sangat berbeda dengan cara guru 542% 37,5% 8,3% 0% 0% 4,46
mengajar di SMA
Pembelajaran di perguruan tinggi

10 lebih menuntut pemahaman konsep 12,5% 79.2% 8,3% 0% 0% 4,04
dibandingkan SMA

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kuesioner terhadap mahasiswa Farmasi
semester I Universitas Muhammadiyah Purwokerto, terlihat bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang
beragam namun cenderung positif terhadap transisi pembelajaran dari SMA ke perguruan tinggi.
Persepsi tersebut muncul sebagai respons terhadap perubahan sistem pembelajaran, beban tugas, serta
tuntutan kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan sebelumnya.
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3.2. Persepsi Mahasiswa terhadap Perubahan Metode Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan metode pembelajaran antara SMA dan perguruan
tinggi menjadi aspek yang paling kuat dirasakan oleh mahasiswa. Hal ini tercermin dari skor rata-rata
tertinggi pada pernyataan bahwa metode mengajar dosen terasa sangat berbeda dengan cara guru
mengajar di SMA (mean = 4,46) serta pembelajaran di perguruan tinggi lebih menuntut pemahaman
konsep dibandingkan hafalan (mean = 4,04). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara jelas
memersepsikan adanya pergeseran pendekatan pembelajaran dari teacher-centered learning di SMA
menuju student-centered learning di perguruan tinggi.

Persepsi tersebut sejalan dengan pandangan (Wang et al., 2021) yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran, seperti berpartisipasi di kelas dan mengajukan
pertanyaan, berkontribusi pada penyesuaian akademik yang lebih baik. Dalam konteks mahasiswa
Farmasi semester I, tuntutan untuk berpikir kritis dan aktif memahami konsep menjadi pengalaman baru
yang tidak selalu langsung dapat diadaptasi, terutama bagi mahasiswa yang sebelumnya terbiasa dengan
sistem pembelajaran yang lebih terstruktur dan terarah.

Selain itu, persepsi mahasiswa bahwa dosen mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis (mean
= 4,38) memperkuat gambaran bahwa pembelajaran di perguruan tinggi menuntut kemampuan analisis
dan penalaran yang lebih tinggi. Kondisi ini relevan dengan strategi belajar efektif yang dikemukakan
oleh (Rasheed, 2022), yaitu pentingnya penggunaan teknik belajar aktif, penetapan tujuan, serta
pencarian umpan balik dari dosen. Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap perubahan metode
pembelajaran tidak hanya mencerminkan perbedaan sistem, tetapi juga menunjukkan adanya tuntutan
adaptasi terhadap cara belajar yang lebih mandiri dan reflektif.

3.3. Persepsi Mahasiswa terhadap Beban Tugas dan Sistem Evaluasi

Aspek beban tugas juga menjadi salah satu tantangan utama dalam transisi pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merasa membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan
beban tugas di perguruan tinggi (mean = 4,27). Persepsi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
memandang beban tugas sebagai sesuatu yang meningkat secara signifikan dibandingkan SMA, baik
dari segi jumlah maupun kompleksitas.

Pemberian tugas dan kuis yang bersifat mendadak dapat memicu tekanan psikologis pada
mahasiswa, khususnya mahasiswa semester awal. O’Connor (2008) dalam (Novitria & Khoirunnisa,
2022) menjelaskan bahwa kondisi tersebut dapat memunculkan kecemasan akademik, yaitu perasaan
takut dan tertekan akibat tuntutan akademik yang harus dipenuhi. Kecemasan akademik ini umum
dialami oleh mahasiswa semester awal karena adanya perubahan kebiasaan belajar, tanggung jawab
yang lebih besar, serta ekspektasi nilai akademik yang tinggi (Nasution & Rola, 2011, as cited in
Novitria & Khoirunnisa, 2022).

Selain beban tugas, mahasiswa juga memersepsikan bahwa sistem penilaian di perguruan tinggi
lebih beragam dibandingkan di SMA (mean = 4,08). Persepsi ini menunjukkan bahwa mahasiswa
menyadari adanya perubahan dalam mekanisme evaluasi pembelajaran, yang tidak hanya bergantung
pada ujian tertulis, tetapi juga keaktifan, tugas, presentasi, dan bentuk penilaian lainnya. Hal ini sejalan
dengan temuan (Willems et al., 2021) yang menyatakan bahwa strategi belajar dan strategi pengaturan
diri berperan penting dalam penyesuaian akademik mahasiswa.

Namun demikian, persepsi terhadap kemampuan menghadapi transisi secara keseluruhan
menunjukkan nilai yang relatif moderat (mean = 3,63). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
mahasiswa menyadari tantangan yang ada, tidak semua mahasiswa merasa sepenuhnya mampu
menghadapinya dengan baik. Kondisi ini mencerminkan adanya variasi kemampuan adaptasi antar
mahasiswa, yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.

3.4. Persepsi Mahasiswa terhadap Kemandirian Belajar dan Manajemen Waktu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mulai merasakan peningkatan kemampuan belajar
mandiri sejak memasuki perguruan tinggi (mean = 3,71). Persepsi ini menunjukkan bahwa mahasiswa
menyadari tuntutan untuk lebih bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri. Kemandirian belajar
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merupakan aspek penting dalam pendidikan tinggi, mengingat mahasiswa dihadapkan pada kebebasan
sekaligus tuntutan akademik yang lebih besar (Daulay, 2021).

Namun, peningkatan kemandirian belajar ini tidak selalu diiringi dengan kemampuan manajemen
waktu yang optimal. Hal ini terlihat dari skor rata-rata terendah pada pernyataan kesulitan mengatur
waktu (mean = 3,50). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memersepsikan manajemen waktu
sebagai salah satu tantangan utama dalam masa transisi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Augesti
et al. (2015) dalam (Permana et al., 2024) yang menyatakan bahwa tingkat stres mahasiswa tahun
pertama cenderung lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat akhir karena masih dalam proses
penyesuaian terhadap sistem perkuliahan.

Dalam konteks ini, kemampuan regulasi diri menjadi faktor penting. (Pangesti & Affandi, 2024)
menyatakan bahwa regulasi diri yang baik membantu mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan perkuliahan. Mahasiswa yang mampu menetapkan tujuan belajar, memonitor kemajuan,
serta mengelola waktu secara efektif cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap tuntutan
akademik.

3.5. Persepsi Mahasiswa terhadap Dukungan Sosial dan Adaptasi

Meskipun penelitian ini tidak secara langsung mengukur aspek dukungan sosial, persepsi
mahasiswa terhadap proses adaptasi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial yang mereka hadapi.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan
kampus berperan penting dalam membantu mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan baru (Budiono
& Prihartanti, 2022; Maharani & Adriansyah, 2021).

Mahasiswa Farmasi semester I, khususnya yang berasal dari luar daerah, berpotensi menghadapi
tantangan tambahan dalam proses adaptasi. (Lawrence & Mudzakkir, 2024) serta (Af’idati, 2022)
menekankan pentingnya kemampuan komunikasi dan keterbukaan dalam menghadapi perbedaan
budaya dan bahasa. Dukungan sosial yang memadai dapat mempercepat proses adaptasi dan mengurangi
tekanan psikologis yang dialami mahasiswa baru.

Namun, hasil penelitian oleh (Naibaho & Murniati, 2023) menunjukkan bahwa dukungan sosial
tidak selalu berperan positif terhadap adaptasi mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa faktor internal
seperti coping dan self-efficacy juga memiliki peran penting. (Gravini Donado et al., 2021) menegaskan
bahwa kemampuan coping dan keyakinan diri berkontribusi terhadap adaptasi yang lebih baik, sehingga
persepsi mahasiswa terhadap kemampuannya sendiri menjadi faktor yang tidak kalah penting
dibandingkan dukungan eksternal.

3.6. Ringkasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Farmasi semester I
memersepsikan transisi pembelajaran dari SMA ke perguruan tinggi sebagai proses yang menantang
namun juga membentuk. Persepsi mahasiswa terhadap perubahan metode pembelajaran, beban tugas,
serta tuntutan kemandirian belajar menunjukkan bahwa masa awal perkuliahan merupakan fase adaptasi
yang krusial. Temuan ini sejalan dengan (Veronika & Sugiarti, 2021) yang menyatakan bahwa
mahasiswa di bidang kesehatan cenderung mengalami stres akademik yang lebih tinggi akibat tuntutan
akademik yang kompleks.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden yang relatif kecil serta
penggunaan teknik convenience sampling membatasi generalisasi hasil penelitian. Kedua, penelitian ini
hanya menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, sehingga belum menggali secara mendalam
pengalaman subjektif mahasiswa terkait proses transisi pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih
besar serta menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan menambahkan wawancara atau
diskusi kelompok terarah. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi
persepsi mahasiswa, seperti latar belakang sosial ekonomi, status mahasiswa perantau, serta dukungan
institusional, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses adaptasi
mahasiswa semester awal.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Farmasi semester [ Universitas
Muhammadiyah Purwokerto memersepsikan transisi pembelajaran dari jenjang Sekolah Menengah Atas
ke perguruan tinggi sebagai proses adaptasi yang menantang dan tidak berlangsung secara sederhana.
Perubahan pola pembelajaran yang menuntut pemahaman konseptual, keterlibatan aktif, serta
kemandirian belajar mulai dapat diterima oleh mahasiswa, namun kondisi tersebut belum sepenuhnya
diimbangi dengan kemampuan manajemen waktu yang optimal. Persepsi adaptasi yang relatif positif
berjalan beriringan dengan masih kuatnya tekanan akademik, terutama yang berkaitan dengan beban
tugas dan pengaturan waktu belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan individu mahasiswa
perlu didukung oleh sistem pembelajaran yang responsif terhadap karakteristik mahasiswa semester
awal. Oleh karena itu, optimalisasi peran dosen pembimbing akademik dalam memberikan arahan dan
pendampingan studi, disertai dengan pendampingan akademik yang terstruktur serta penguatan
keterampilan belajar mandiri, menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan integrasi
mahasiswa Farmasi pada fase awal perkuliahan.
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